ISSN 2621- 458X
PENGARUH KUALITAS KEPEMIMPINAN DAN BUDAYA ORGANISASI
TERHADAP KINERJA PENGURUS MELALUI KOMITMEN ORGANISASI

PADA PP IPMALUTIM

Haikun

Pascasarjana STIE AMKOP Makassar
Haikumcs0305@gmail.com
Baharuddin Bata llyas

Pascasarjana STIE AMKOP Makassar
baharuddinb.ilyas2810@gmail.com
Hardiyono

Pascasarjana STIE AMKOP Makassar
dyonsrj@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana meningkatkan ketercapaian target
kinerja pengurus pada PP IPMALUTIM melalui kualitas kepemimpinan, budaya dan
komitmen organisasi.Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
berlandaskan filsafat positivisme, populasi yang diambil adalah pengurus PP
IPMALUTIM dengan menggunakan teori slovin sehingga jumlah sampel ditentukan
sebanyak 69 orang anggota. Teknik pengumpulan data melalui observasi, kuesioner, studi
pustaka dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan uji kualitas data,
uji asumsi klasik, analisis jalur serta pengujian hipotesis.Hasil temuan bahwa kualitas
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, kualitas
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus, budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus. Komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus. Hasil uji sobel
test menunjukkan bahwa komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh kualitas
kepemimpinan terhadap kinerja pengurus. Begitu pula bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus pada PP IPMALUTIM.
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ABSTRACT

This study aims to analyze how to improve the achievement of management performance
targets at PP IPMALUTIM through leadership quality, culture and organizational
commitment.The research method uses a quantitative approach based on the philosophy
of positivism, the population taken is the management of PP IPMALUTIM using the
Slovin theory so that the number of samples is determined as many as 69 members. Data
collection techniques through observation, questionnaires, literature studies and
documentation, while data analysis techniques use data quality tests, classical
assumption tests, path analysis and hypothesis testing.The findings show that leadership
quality has a positive and significant effect on organizational commitment,
organizational culture has a positive and significant effect on organizational
commitment, leadership quality has a positive and significant effect on management
performance, organizational culture has a positive and significant effect on management
performance. Organizational commitment has a positive and significant effect on
management performance. The results of the Sobel test show that organizational
commitment can mediate the effect of leadership quality on management performance.
Likewise, organizational culture has a positive and significant effect on the performance
of management at PP IPMALUTIM.

Keywords: Quality, leadership, culture, organization, commitment

A.PENDAHULUAN

Kinerja dalam suatu organisasi merupakan elemen penting dalam menentukan
keberhasilan pada suatu organisasi. Kinerja yang baik mencerminkan efektivitas dan
efisiensi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab, yang pada akhirnya akan
memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi. Menurut Wibowo
(2016:7) bahwa Kinerja terkait dengan melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari
pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara
mengerjakannya.

Pentingnya fungsi dan peran kinerja dalam penanganan pekerjaan pada suatu
organisasi, perlunya keterlibatan sumber daya manusia. Sumber daya manusia (SDM)
memiliki peranan penting pada suatu organisasi, karena merupakan motor penggerak
utama dalam menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. SDM tidak hanya
bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas operasional melainkan juga dapat memainkan
peran strategis dalam pencapaian tujuan dalam organisasi.

Tantangan utama dalam manajemen kinerja meliputi penetapan target yang tidak
tepat, penurunan produktivitas dan kurangnya dukungan dari pemimpin. Target yang
tidak mendorong pertumbuhan, sementara menurunnya produktivitas pegawai yang juga
berdampak negatif pada kinerja organisasi, sehingga evaluasi Kinerja secara rutin
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diperlukan. Selain itu, pemimpin yang tidak memberikan arahan atau motivasi yang
cukup dapat menghambat pencapaian target. (Farhansyah, 2023)

Upaya dalam mengatasi tantangan dalam manajemen Kinerja pada suatu
organisasi maka sangatlah diperlukan adanya sejumlah faktor yakni Kkualitas
kepemimpinan,budaya organisasi, komitmen organisasi. Sopiah (2018:157) yang
mengemukakan bahwa masalah komitmen organisasi yakni suatu ikatan psikologis
pegawai pada suatu organisasi yang ditandai oleh adanya kepercayaan dan penerimaan
yang kuat atas tujuan dan nilai nilai organisasi, kemauan untuk mengusahakan
tercapainya kepentingan organisasi dan keinginan yang kuat untuk mempertahankan
kedudukan sebagai anggota organisasi. Komitmen organisasi dapat mempengaruhi
kinerja pegawai, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwiyana et
al., (2023), Akbar et al., (2022) yang dalam penelitiannya menemukan bahwa komitmen
organisasi mempengaruhi Kinerja pegawai. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh
Sandy et al., (2023) yang tidak dapat membuktikan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai sehingga pada penelitian ini terjadi inkonsistensi
dari hasil penelitian terkait dengan pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja
pegawai.

Faktor lainnya yang mempengaruhi komitmen organisasi dan kinerja pegawai
yakni terkait dengan kualitas kepemimpinan. Kualitas kepemimpinan adalah serangkaian
karakteristik dan kemampuan yang dimiliki oleh seorang pemimpin yang mempengaruhi,
mengarahkan, dan memotivasi orang lain guna mencapai tujuan bersama sehingga
kualitas kepemimpinan yang mempengaruhi kinerja pegawai hal ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh  Syamsibar (2022) yang menemukan bahwa kualitas
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun pada penelitian
terkait dengan kualitas kepemimpinan terhadap komitmen organisasi, dimana pada
peneliti sebelumnya yang belum adanya yang melakukan penelitian mengenai pengaruh
kualitas kepemimpinan terhadap komitmen organisasi dimana pada peneliti sebelumnya
yang hanya melakukan pengamatan terkait dengan pengaruh kepemimpinan terhadap
komitmen organisasi hal ini seperti yang dilakukan oleh Purnomo (2018), sehingga hal
ini yang menjadi kebaruan (novelty) pada penelitian ini.

Budaya organisasi mempengaruhi komitmen organisasi dan kinerja pegawai,
pendapat yang dikemukakan oleh Taryaman (2016) bahwa budaya organisasi merupakan
personalitas atau kepribadian organisasi, tetapi budaya organisasi dapat juga membentuk
perilaku anggotanya, bahkan tidak jarang perilaku anggota organisasi sebagai individu.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Triyanto dan Jaenab (2020) bahwa
budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi namun
penelitian oleh Luly (2016) yang tidak dapat membuktikan bahwa budaya organisasi
berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Budaya organisasi juga mempengaruhi
kinerja pegawai, dimana pada penelitian oleh Mulyadin (2021) bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai sedangkan penelitian oleh Sugiyono dan
Rahajeng (2022) tidak dapat membuktikan bahwa budaya organisasi mempengaruhi
kinerja pegawai. Sehingga pada penelitian ini yakni pengaruh budaya organisasi terhadap
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komitmen organisasi dan kinerja pegawai dimana pada penelitian ini terjadi inkonsistensi
dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Berdasarkan hasil pengamatan dari setiap variabel yang diamati pada penelitian
ini yakni pengaruh kualitas kepemimpinan, budaya organisasi terhadap kinerja pegawai
melalui komitmen organisasi yang ditemukan masih terdapat riset gap yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya, oleh karena itu akan dilakukan penelitian dengan
memilih obyek pada ikatan pelajar mahasiswa. Alasannya karena ikatan pelajar
mahasiswa (IPM) yang berperan penting dalam pengembangan pribadi dan akademis para
anggotanya, selain itu organisasi ini menyediakan wadah bagi pelajar dan mahasiswa
untuk saling mendukung, berbagi pengetahuan, serta mengasah keterampilan
kepemimpinan dan kerja sama tim.

Ikatan pelajar mahasiswa (IPM) yang juga dapat membantu dalam pembentukan
karakter dan identitas diri, memperkuat rasa solidaritas dan membangun rasa tanggung
jawab terhadap komunitas. Keikutsertaan dalam ikatan pelajar mahasiswa yang dapat
memberikan pengalaman berharga yang mempersiapkan anggota dalam menghadapi
tantangan pada dunia profesional dan masyarakat secara lebih efektif. Oleh karena itu
dengan pentingnya fungsi dan peran ikatan pelajar mahasiswa maka pada penelitian ini
dipilih ikatan pelajar mahasiswa luwu timur (IPMALUTIM)

Ikatan Pelajar Mahasiswa Luwu Timur (IPMALUTIM) yang merupakan salah
satu wadah yang menghimpun pelajar dan mahasiswa luwu timur memberikan
sumbangsih, baik dalam bentuk pemikiran maupun tindakan sebagai salah satu
perwujudan sebuah masyarakat ilmiah yang bukan hanya bagi anggota nhamun juga bagi
masyarakat, bangsa dan negara. IPMALUTIM yang memiliki ruang lingkup yakni pelajar
dan mahasiswa dengan segala potensinya, Yyaitu semangat juang, intelektualitas,
kesadaran kritis, dinamis, idiealisme dan kepekaan yang tinggi terhadap fenomena sosial
yang terjadi di tengah-tengah masyarakat tana Luwu pada umumnya dan masyarakat
Luwu Timur pada khususnya.Sehingga hal ini yang menjadi alasan peneliti memilih
IPMALUTIM sebagai obyek dalam penelitian ini.

IPMALUTIM dalam mengembangkan aktivitasnya menghadapi permasalahan
yakni terkait dengan kinerja pengurus pusat ikatan pelajar mahasiswa luwu timur. Dimana
Kinerja pengurus pusat ikatan pelajar mahasiswa luwu timur dianggap masih kurang
optimal dalam melakukan program kerjanya, hal ini dapat disajikan perbandingan target
dan realisasi pencapaian kinerja dalam pengelolaan program kerja dalam tahun 2023 yang
dapat ditunjukkan pada tabel 1.1 yaitu :

Tabel 1: Realisasi pencapaian kinerja pengurus dari masing-masing program kerja
tahun 2023/2024

. Target kinerja Realisasi
No Nama Program kerja (%) Kinerja (%)
1 | Program pengembangan kapasitas 100 80.15
anggota
2 |P Bakti sosial d bdi
rogram Bakti sosial dan pengabdian 100 7523
masyarakat
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3 Prograrn peningkatan kualitas 100 87 35
pendidikan anggota

4 Program Kaderlsa5| dan Regenerasi 100 75 67
kepemimpinan

5 | Program jaringan dan kemitraan 100 74.31

6 | Program peningkatan keterlibatan 100 20.34
anggota

7 | Program media dan informasi 100 69.55

Sumber : IPMALUTIM,2024

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa realisasi pencapaian kinerja
pengurus pada IPMALUTIM yang dinilai belum optimal hal ini disebabkan karena masih
adanya ketidakselarasan komunikasi antara pengurus komisaris yang menyebabkan
miskomunikasi dalam pelaksanaan program, selain itu karena adanya ketidaksiapan
anggota dalam mengambil alih kepemimpinan dari pengurus lama yang dapat
menghambat transisi kepemimpinan yang mulus.

Permasalahan lainnya yang dihadapi oleh IPMALUTIM yakni terkait dengan
adanya tantangan dalam menciptakan program kaderisasi yang efektif untuk
mempersiapkan calon calon pemimpin masa depan. Kurangnya upaya untuk menjalin
kerja sama dengan organisasi eksternal atau pihak pemerintah yang dapat memperkuat
posisi dan keberlanjutan IPMALUTIM, selain itu minimnya pelatihan dan pembekalan
untuk pengurus yang dapat mengakibatkan kurangnya keterampilan manajerial dan
kepemimpinan juga kurannya upaya dalam memperluas jaringan organisasi baik di
tingkat lokal maupun nasional. Berdasarkan permasalahan terkait dengan Kinerja pegawai
yang tidak optimal maka upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kinerja
pengurus IPMALUTIM adalah dengan meningkatkan kualitas kepemimpinan dan
mengelola budaya organisasi yang kuat.

Kebaruan (Novelty) penelitian yang akan dilakukan jika dibandingkan dari
peneliti sebelumnya, dimana yang membedakan yang dilakukan oleh peneliti jika
dibandingkan dengan peneliti lainnya adalah menambahkan komitmen organisasi sebagai
variabel intervening yang mempengaruhi kualitas kepemimpinan dan budaya organisasi
terhadap kinerja pengurus IPMALUTIM. Karena komitmen organisasi berperan penting
dalam memediasi pengaruh kualitas kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap
Kinerja pengurus.

Alasannya karena didukung dari peneliti sebelumnya bahwa komitmen
organisasi telah terbukti dapat memperkuat pengaruh kualitas kepemimpinan dan budaya
organisasi terhadap kinerja pengurus IPMALUTIM. Dengan menambahkan variabel
komitmen organisasi sebagai variabel intervening maka peneliti akan melakukan
pengembangan penelitian lebih lanjut terkait dengan bagaimana komitmen organisasi
dapat meningkatkan kualitas kepemimpinan dan pengelolaan budaya organisasi dalam
mencapai Kinerja pengurus secara optimal.
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Berdasarkan riset gap dari beberapa hasil peneliti sebelumnya dan permasalahan
yang terjadi selama ini maka hal ini yang menjadi alasan memilih judul penelitian:
“Pengaruh kualitas kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap Kinerja pengurus
melalui komitmen organisasi pada PP IPMALUTIM”.

B.METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, sebab data dan
analisis yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan angka. Data yang dikumpulkan
merupakan data kuantitatif, lebih banyak angka bukan kata-kata atau gambar, penelitian
ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dikarenakan dalam penelitian ini akan
diukur seberapa besar pengaruh kualitas kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap
kinerja Pengurus Melalui Komitmen Organisasi pada PP IPMALUTIM. Setiap indikator
akan diberikan kode angka kemudian data ditampilkan berdasarkan frekuensi tertinggi
sehingga pengumpulan dan pengolahan data dalam penelitian ini berupa angka dan
dinyatakan dalam bentuk tabel.

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode
kuantitatif sering juga disebut metode tradisional, positivistik, ilmiah/scientific dan
metode discovery. Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini
sudah cukup lama digunakan sehingga sudah menjadi tradisi sebagai metode untuk
penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada
filsafat positivisme. Metode ini disebut sebagai metode ilmiah (scientific) karena metode
ini telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, empiris, obyektif, terukur,
rasional dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery karena dengan metode
ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.

Penelitian ini dilakukan pada PP IPMALUTIM berlokasi dikabupaten Luwu
Timur. Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah:

1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah Anggota pada PP IPMALUTIM yakni berjumlah
sebanyak 226 orang anggota Pengurus Pusat Ikatan Pelajar Mahasiswa Luwu Timur
(PP. IPMALUTIM)

2 Sampel
Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah anggota pada Pengurus Pusat
Ikatan Pelajar Mahasiswa Luwu Timur (PP. IPMALUTIM) yang berjumlah sebanyak
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226 orang. Untuk menentukan jumlah sampel maka digunakan teori Slovin, yang dapat
dilihat melalui rumus di bawah ini :

N
n= ——
1+ N(e)?
226
n=
1+ 226 (0,10)?
226
n=
3,26

n = 69,32 responden dibulatkan menjadi 69 responden

Pertimbangan dalam memilih sampel adalah menggunakan teknik acidental
sampling yakni penentuan sampel berdasarkan secara kebetulan bertemu dengan peneliti
dan memenuhi syarat maka dapat dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan kuesioner (Angket) dan studi pustaka:
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan jalan melakukan pengamatan
secara langsung aktivitas keseharian pada Pengurus Pusat Ikatan Pelajar Mahasiswa
Luwu Timur (PP. IPMALUTIM), jumlah pengurus organisasi serta data lainnya yang
menunjang penelitian ini.

2. Kuesioner (Angket)

Menurut Sekaran dan Bougie, (2017:170), kuesioner adalah daftar pertanyaan
tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya di mana responden akan mencatat jawaban
mereka, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan dengan jelas. Skala yang digunakan
dalam mendeskripsikan nilai dari jawaban atas pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner
ini menggunakan skala likert. Dalam penyebaran kuesioner disertakan juga petunjuk
pengisian yang jelas sehingga dapat memudahkan responden dalam memberikan
jawaban. Untuk mengukur persepsi responden dalam penelitian ini digunakan skala likert.
Menurut Sugiyono (2019:153) skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-
item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Berikut ini adalah
penjelasan 5 poin skala likert yaitu :
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1 = Sangat Setuju (SS) dengan skor 5

2 = Setuju (S) dengan skor 4

3 = Cukup setuju (CS) dengan skor 3

4 = Tidak setuju (TS) dengan skor 2

5 = Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1
3. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari literatur atau buku-buku yang
relevan, jurnal, artikel, serta penelitian atau karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian
ini.

4. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu suatu cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
pengumpulan data yang berkaitan dengan kualitas kepemimpinan dan budaya organisasi
terhadap kinerja pengurus melalui komitmen kerja pengurus Dari data tersebut kemudian
peneliti melakukan pengumpulan, penyusunan, penganalisian, sehingga menghasilkan
kesimpulan.

Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen dan
variabel dependen adalah analisis statistik deskriptif, uji validitas, uji rentabilitas, analisis
jalur (path analysis), dilanjutkan dengan uji signifikasi yaitu uji t, dan uji f yang dapat
dilihat melalui uraian dibawah ini :

Uji kualitas data diperoleh dari instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian yang dapat dievaluasi melalui uji validitas dan uji reliabilitas.

a. Uji Validitas
Uji validitas item adalah uji statistik yang digunakan guna menentukan seberapa valid
suatu item pertanyaan mengukur variabel yang diteliti. Basuki & Prawoto, (2017: 77).
Kuesioner dikatakan valid jika butir atau item pertanyaan mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur. Pengujiannya yaitu dengan cara membandingkan nilai
Corrected item- Total Correlation dengan r product moment dengan df=n-2, dengan
alpha 5% Ghozali, (2021 : 153) . Jika r-hitung lebih besar dari r-tabel (rnitung > rtaber)
maka butir soal tersebut dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk menentukan reliabilitas serangkaian item pertanyaan
dalam keandalannya mengukur suatu variabel Basuki & Prawoto, (2017 : 52). Uji
reliabilitas dapat dilihat melalui koefisien cronbach alpha. Butir atau item pertanyaan
kuesioner dianggap realibel apabila cronbach alpha > 0,60, ada pula yang
memaknakannya sebagai berikut Basuki & Prawoto, (2017 : 52) yaitu:
a. Jika alpha > 0,90 maka reliabilitas sempurna
b. Jika alpha antara 0,70 — 0,90 maka reliabilitas tinggi
c. Jika alpha antara 0,50 — 0,70 maka reliabilitas moderat
d. Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah
Ada beberapa asumsi klasik yang harus dipenuhi, diantaranya yaitu residual menyebar
atau berdistribusi normal (uji normalitas), non multikolinieritas (uji multikolinieritas),
homoskedastisitas (uji heteroskedastisitas, dan non auto-korelasi (uji autokorelasi)
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a. Uji Normalitas
Model prasyarat yang harus terpenuhi dalam melakukan uji normalitas adalah
memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Normalitas dapat dilihat secara
visual salah satu cara yaitu melalui Normal P-P Plot yang ketentuannya adalah
apabila sebaran titik-titik berada di sekitar garis diagonal maka dapat disimpulkan
bahwa residual menyebar normal. Basuki & Prawoto, (2017 : 297).

b. Uji Multikolinearitas
Model regresi yang memenuhi syarat dalam uji multikolineritas adalah tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen (non multikolinearitas). Jika terdapat
korelasi, maka menunjukkan terdapat problem multikolinearitas. Deteksi terhadap
ada atau tidaknya multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan
nilai variance inflation factor (VIF). Kriteria pengujiannya yaitu apabila nilai
tolerance di atas 0,1 (tolernce > 0,1) dan nilai VIF kurang dari 10 (VIF < 10), maka
dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel independen.
Basuki & Prawoto, (2017 : 297).

c. Uji Heteroskedastisitas
Model regresi yang memenuhi syarat dalam uji heteroskedastisitas yaitu terdapat
kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya sama atau
disebut homoskedastisitas. Deteksi heteroskedastisitas dilakukan dengan
menggunakan Scatter Plot ZPRED (nilai prediksi) dan SRESID (nilai residual).
Pengambilan keputusannya yaitu apabila sebaran titik tidak membentuk pola atau
alur tertentu maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas Basuki &
Prawoto,( 2017: 57)

Analisis path merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menguji

hubungan kausal antara dua atau lebih variabel. Analisis path berbeda

dengan teknik regresi lainnya, dimana analisis path memungkinkan

pengujian dengan menggunakan variabel mediating/intervening atau perantara,

misalnya X—Y—Z Ghozali & Fuad, (2019:246). Analisis jalur adalah suatu analisis

untuk menganalisis hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi berganda jika

variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantung (terikat/bebas/dependen) tidak

hanya secara langsung tetapi juga secara tidak langsuing. Model analisis jalur dapat

digambarkan pada gambar dibawah ini:

X1 \ B1

\ 3
ol 4 T

a2
—
X / B2

Gambar 1: Model Analisis Jalur
Ada beberapa tahapan dalam melakukan analisis jalur, antara lain:

I
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a. Menentukan Diagram Jalur
Tahap yang pertama dalam melakukan analisis jalur adalah membuat
persamaan struktural atau diagram jalur.
b. Membuat Persamaan Struktur
Berdasarkan diagram jalur maka didapat dua persamaan struktural, sebagai berikut:
1. Persamaan Struktural 1 :
Y =a+pX++pX +el
2. Persamaan Struktural 2:
Z=o+p1+P2+PY +e2
Keterangan

a = Konstanta

Y = Komitmen organisasi

Z = Kinerja pengurus

X1 = Kualitas Kepemimpinan

X2 = Budaya Organisasi

B1, B2 = Koefisien regresi
e1, e2 = error atau residual
a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) adalah koefisien yang menjelaskan hubungan antara

variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X). Nilai koefisien

determinasi ini terletak antara 0 dan 1 atau 0 < R? < 1. Semakin mendekati angka

1 maka garis regresinya semakin baik karena dapat menjelaskan data aktualnya.

Sebaliknya, semakin mendekati angka nol maka mempunyai garis regresi yang

kurang baik Basuki & Prawoto, (2017: 63).

b. Ujit (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing

variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji ini

dilakukan dengan membandingan thitung dengan tuper atau dengan melihat tabel

Coeffcients pada kolom signifikan dengan o = 5% atau 0,05

Basuki & Prawoto, (2017: 52), yaitu:

- Apabila nilai sig. < 0,05 atau thiung > traver mMaka keputusannya
adalah tolak HO atau terima H1 artinya variabel independen secara
parsial  berpengaruh  positif dan signifikan terhadap variabel
dependen.

- Apabila nilai sig. > 0,05 atau thiung < trver mMaka keputusannya
adalah terima HO atau tolak H1 artinya variabel independen secara
parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
dependen.

c. Uji Efek Mediasi (Uji Sobel)

Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh
tidak langsung X ke Y melalui Z Ghozali, (2021:244). Pengaruh tidak
langsung X ke Y melalui Z dihitung dengan cara mengalikan jalur X — Z (a)
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dengan jalur M — Y (b) atau jalur ab. Jadi koefisien ab = ( ¢’ — ¢), dimana ¢
adalah pengaruh X terhadap Y tanpa mengontrol Z, sedangkan ¢’ adalah
koefisien pengaruh X terhadap Y setelah mengontrol M. Standar error
koefisien a dan b ditulis dengan Sa dan Sb dan besarnya standar error tidak
langsung (indirect effect) adalah Sab yang dihitung dengan rumus di bawah
ini:

Sab b? Sa? + a? Sa? + sa? sh?

Dalam menguji signikansi pengaruh tidak langsung, dapat dilakukan dengan cara
menghitung nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut:

ab
tvalue=——
Sab
Dimana:
a = Kaoefisien regresi variabel independen terhadap variabel mediasi
b = Koefisien regresi variabel mediasi terhadap variabel dependent\
Sa = Standar error od estimated dengan pengaruh variabel independen terhadap

variabel mediasi
Sab = Standar error tidak langsung (indirect effect)
Sb = Standar error of estimated dan pengaruh variabel mediasi terhadap variabel error
independent terhadap variabel mediasi
Nilai thitung ini di bandingkan dengan nilai tiabel, dan jika thiung lebih besar dari nilai
traver, maka dapat disimpulkan terjadi pengaruh mediasi. Untuk mengetahui pengaruh

keputusan uji hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan pvalue dan alpa (0,05)

dengan bantuan sebagai berikut :

1. Jika pvalue > Alpha (0,05) maka Ho diterima. Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh
signifikan pengaruh tidak langsung independen variabel terhadap variabel dependen
melalui variabel intervening.

2. Jika pvalue < alpha (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh
signifikan pengaruh tidak langsung independen variabel terhadap dependen variabel
melalui variabel intervening.

C.HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

» HASIL PENEITIAN
Uji instrumen penelitian dilakukan untuk menguji keabsahan atau kehandalan dari
instrument penelitian pada setiap variable penelitian. Adapun uji instrument penelitian
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dilakukan dengan 2 pengujian yakni uji validitas dan uji reliabilitas yang dapat diuraikan
sebagai berikut:

Validitas adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur data kuesioner
dengan tujuan mengetahui tingkat valid (kebenaran) atau tidaknya suatu kuesioner. Selain
itu, validitas mengaju pada seberapa jauh suatu ukuran empiris untuk menggambarkan
arti konsep yang sebenarnya yang tengah diteliti.

Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Instrumen
dapat dikatakan valid apabila probabiltias (p) pada masing-masing butir pernyataan lebih
dari 0,30. Hasil pengujian validitas, selengkapnya dapat disajikan melalui tabel berikut
ini:

Tabel 1: Hasil Uji Validitas

Kualitas Kepemimpinan (X1)
KP.1 0,921 0,30 Valid
KP.2 0,914 0,30 Valid
KP.3 0,921 0,30 Valid
KP.4 0,896 0,30 Valid
KP.5 0,862 0,30 Valid
Budaya Organisasi (X2)
BO.1 0,882 0,30 Valid
BO.2 0,905 0,30 Valid
BO.3 0,872 0,30 Valid
BO.4 0,886 0,30 Valid
BO.5 0,812 0,30 Valid
BO.6 0,899 0,30 Valid
BO.7 0,899 0,30 Valid
Komitmen Organisasi (Y)
KO.1 0,927 0,30 Valid
KO.2 0,911 0,30 Valid
KO.3 0,885 0,30 Valid
Kinerja Pengurus (Z)
KIN.1 0,865 0,30 Valid
KIN.2 0,916 0,30 Valid
KIN.3 0,917 0,30 Valid
KIN.4 0,922 0,30 Valid
KIN.5 0,873 0,30 Valid

Sumber: Hasil olahan data primer, 2024
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 20 item pernyataan yang diajukan
pada variabel penelitian, nampak bahwa semua variable memiliki nilai korelasi yang di

Meraja Youraal Vol.7,No.3,2024 Page | 135



atas dari nilai standar (0,30). Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan
berkorelasi signifikan atau dinyatakan valid. Oleh karena itu pernyataan yang valid dapat
dilanjutkan sebagai bahan penelitian.

Reliabilitas merupakan suatu alat ukur apabila terdapat kesamaan data dalam
waktu yang berbeda. Pengukuran yang tidak memiliki reliabilitas tidak dapat digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel. Kemudian uji reliabilitas
dengan rumus cronbach’s alpha digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu variabel,
dengan ketentuan uji reliabilitas:

» Jika koefisien alpha > 0,60 maka butir pernyataan dinyatakan reliabel
» Jika koefisien alpha < 0,60 maka butir pernyataan dinyatakan tidak reliabel

Untuk lebih jelasnya hasil pengujian reliabilitas selengkapnya dapat disajikan
melalui tabel berikut ini:

Tabel .2: Hasil Pengujian Reliabilitas

Kualitas Kepemimpinan 5 0,942 Reliabel
(X1)

Budaya Organisasi (X2) 7 0,951 Reliabel
Komitmen Organisasi (Y) 3 0,890 Reliabel
Kinerja Pengurus (Z) 5 0,940 Reliabel

Sumber : Hasil olahan data primer, 2024

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini menunjukan bahwa nilai
cronbach alpha (a) untuk semua item pernyataan dalam variabel kualitas kepemimpinan,
budaya organisasi, komitmen organisasi dan kinerja pengurus memiliki probabilitas di
atas dari 0,60. Hal ini berarti cronbach’s alpha semua variabel lebih besar dari pada
cronbach’s alpha standar. Dengan demikian keseluruhan item pernyataan yang
digunakan dalam penelitian adalah reliabel.

Karakteristik identitas responden memberikan tanggapan berbeda-beda terhadap
beberapa variabel yang diteliti. Hubungannya dengan uraian tersebut di atas dan untuk
mengetahui variasi identitas responden akan disajikan deskripsi responden penelitian
yang dimaksudkan untuk menggambarkan profil responden menurut jenis kelamin, umur,
pendidikan terakhir, masa kerja dan status perkawinan. Jumlah responden yaitu sebanyak
69 responden (PP IPMALUTIM), maka dilakukan penyebaran kuisioner dan seluruhnya
dikembalikan sebanyak 69 kuisioner yang dilengkapi dengan jawaban oleh PP
IPMALUTIM, lebih jelasnya disajikan deskripsi karakteristik responden dalam penelitian
ini.

Dari hasil analisis data, diperoleh nilai pengaruh parsial variabel kualitas
kepemimpinan t hitung 3,937 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut,
terdapat pengaruh parsial variabel kualitas kepemimpinan (X1) terhadap komitmen
organisasi (Y). Nilai Standardized Coefficients Beta sebesar 0,322, merupakan nilai
koefisien jalur untuk variabel kualitas kepemimpinan. Nilai koefisien jalur sebesar 0,322
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dan variabel kualitas kepemimpinan
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terhadap variabel komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang
baik akan membuat komitmen organisasional karyawan menjadi semakin tinggi.

1 Budaya Organisasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Komitmen

Organisasi

Dari hasil analisis data, diperoleh nilai pengaruh parsial variabel budaya
organisasi t hitung 3,570 dan nilai sig 0,001 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut, terdapat
pengaruh parsial variabel budaya organisasi terhadap komitmen organisasi. Nilai
standardized coefficients beta sebesar 0,434, merupakan nilai koefisien jalur untuk
variabel budaya organisasi. Nilai koefisien jalur sebesar 0,434 menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan dari variabel budaya organisasi terhadap variabel komitmen
organisasi. Hal ini menandakan bahwa semakin baik budaya organisasi maka akan
meningkatkan komitmen organisasi.
2. Kualitas Kepemimpinan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap

Kinerja Pengurus

Dari hasil analisis data, diperoleh nilai pengaruh parsial variabel kualitas
kepemimpinan t hitung 4,255 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut,
terdapat pengaruh parsial variabel kualitas kepemimpinan terhadap kinerja pengurus.
Nilai standardized coefficients beta sebesar 0,322, merupakan nilai koefisien jalur untuk
variabel kualitas kepemimpinan. Nilai koefisien jalur sebesar 0,322 menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan dari variabel kualitas kepemimpinan terhadap variabel
kinerja pengurus. Hal ini menandakan bahwa apabila kualitas kepemimpinan yang
meliputi visi menyatukan karyawan, adanya rasa empati, konsistensi dan memiliki
integritas mengalami peningkatan, maka dapat berpengaruh kuat dan nyata terhadap
peningkatan Kinerja.

3. Budaya Organisasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja

Pengurus

Dari hasil analisis data, diperoleh nilai pengaruh parsial variabel budaya
organisasi t hitung 5,941 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut, terdapat
pengaruh parsial variabel budaya organsiasi terhadap Kkinerja pengurus. Nilai
standardized coefficients beta sebesar 0,442, merupakan nilai koefisien jalur
untuk variabel budaya organisasi. Nilai koefisien jalur sebesar 0,442 menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan dari variabel budaya organisasi terhadap variabel kinerja
pengurus. Hal ini menandakan bahwa peningkatan budaya dalam organisasi dapat
meningkatkan kinerja pengurus. Sebaliknya, jika budaya organisasi menurun, maka akan
menurunkan Kinerja pengurus.

4. Komitmen Organisasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja
Pengurus
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Dari hasil analisis data, diperoleh nilai pengaruh parsial variabel komitmen
organisasi t hitung 3,570 dan nilai sig 0,001 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut, terdapat
pengaruh parsial variabel komitmen organisasi terhadap kinerja pengurus. Nilai
standardized coefficients beta sebesar 0,246, merupakan nilai koefisien jalur untuk
variabel komitmen organisasi. Nilai koefisien jalur sebesar 0,246 menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan dari variabel komitmen organisasi terhadap variabel Kinerja
pengurus. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa dengan semakin tinggi komitmen
organisasi maka akan meningkatkan kinerja pengurus.

5. Kualitas Kepemimpinan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap
Kinerja Pengurus Melalui Komitmen Organisasi

Dari hasil analisis pengujian sobel test yakni untuk mengetahui pengaruh tidak
langsung kualitas kepemimpinan terhadap kinerja pengurus melalui komitmen organisasi
maka diperoleh pengaruh langsung sebesar 0,322 dengan nilai probabilitas sebesar 0,001.
Sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar 0,118 dengan nilai probabilitas sebesar
0,008, sehingga total pengaruh sebesar 0,440.

Sehingga dari hasil pengujian baik secara langsung maupun tidak langsung maka
selanjutnya dilakukan perhitungan sobel test secara online mengenai pengaruh kualitas
kepemimpinan terhadap kinerja pengurus melalui komitmen organisasi yang dapat
disajikan melalui tabel berikut ini:

Tabel 3: Hasil Uji Sobel Test dalam Menguji Pengaruh Tidak Langsung Kualitas
Kepemimpinan terhadap Kinerja Pengurus melalui Komitmen Organisasi

mediator
variable
A B
Ls?.,x‘r (SE, )™
independent .| dependent
variablo wvariable

A: L 2]
B: (2]
SEj: L 2]
L 7]

SEp: | 0.118

Sobel test statistic: 2.64442997
One-tailed probability: 0.00409143

Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 27

Berdasarkan hasil uji sobel diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,004 < 0,05, dan
nilai standardized indirect effect sebesar 2,644 yang menunjukkan arah positif.
Hasil ini dapat dikatakan bahwa komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh kualitas
kepemimpinan terhadap kinerja pengurus pada PP IPMALUTIM. Hal ini berarti bahwa
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semakin baik kualitas kepemimpinan akan berpengaruh terhadap komitmen organisasi
sehingga mempengaruhi pencapaian kinerja pengurus.

6. Budaya Organisasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja
Pengurus Melalui Komitmen Organisasi

Dari hasil analisis pengujian sobel test yakni untuk mengetahui pengaruh tidak
langsung budaya organisasi terhadap kinerja pengurus melalui komitmen organisasi,
maka diperoleh pengaruh langsung sebesar 0,442 dengan nilai probabilitas sebesar 0,001.
Sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar 0,107 dengan nilai probabilitas sebesar
0,011, sehingga total pengaruh sebesar 0,549.

Sehingga dari hasil pengujian baik secara langsung maupun tidak langsung maka
selanjutnya dilakukan perhitungan sobel test secara online mengenai pengaruh budaya
organisasi terhadap kinerja pengurus melalui komitmen organisasi yang dapat disajikan
melalui tabel berikut ini:

Tabel 4: Hasil Uji Sobel Test dalam Menguji Pengaruh Tidak Langsung Budaya
Organisasi terhadap Kinerja Pengurus melalui Komitmen Organisasi

mediator
N variable .
| SEA S8y ey
variablo variable

Sobel test statistic: 2.52332053
One-tailed probability: 0.00581262
Two-tailed probability: 0.01162524

Sumber: Hasil olahan data SPSS versi 27

Berdasarkan hasil uji sobel diperoleh nilai probabilitas sebesar 0,006 < 0,05, dan
nilai standardized indirect effect sebesar 2,523 yang menunjukkan arah
positif. Hasil ini dapat dikatakan bahwa komitmen organisasi dapat memediasi pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja pengurus pada PP IPMALUTIM.

Dari hasil analisis pengujian jalur mengenai pengaruh langsung kualitas
kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap komitmen organisasi, dan pengaruh
kualitas kepemimpinan, budaya organsiasi dan komitmen organisasi terhadap kinerja
pengurus, serta pengaruh tidak langsung kualitas kepemimpinan dan budaya organisasi
terhadap kinerja pengurus melalui komitmen organisasi pada PP IPMALUTIM dimana
hasil selengkapnya dapat disajikan melalui tabel berikut ini.

Meraja Yoarnal Vol.7,No.3,2024 Page | 139



Tabel 5: Ringkasan Hasil Uji Jalur

1 | Kualitas
kepemimpinan
dengan Komitmen
Organisasi

0.478 - 0478 | 0.001 | (+)/Signifikan

2 | Budaya organisiasi
dengan Komitmen 0.434 - 0.434 0.001 | (+)/Signifikan
Organisasi

3 | Kualitas
Kepemimpinan
dengan Kinerja
Pengurus

0.322 - 0.322 | 0.001 | (+)/Signifikan

4 | Budaya Organisasi
dengan Kinerja 0.442 - 0.442 0.001 | (+)/Signifikan
Pengurus

5 | Komitmen Organisasi
dengan Kinerja 0.246 - 0.246 0.001 | (+)/Signifikan
Pengurus

6 | Kualitas
kepemimpinan
terhadap Kinerja 0.322 0.118 0.440 0.008 | (+)/Memediasi
Pengurus melalui
komitmen Organisasi

7 | Budaya Organisasi
terhadap Kinerja
Pengurus melalui
komitmen Organisasi
Sumber : Hasil pengujian jalur

0.442 0.107 0.549 0.011 | (+)/Memediasi

» PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan dalam menguji seberapa besar
pengaruh kualitas kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja pengurus
melalui komitmen organisasi pada PP IPMALUTIM dengan melalui penyebaran
kuesioner sebanyak 69 eksamplar kepada anggota Pengurus Pusat lkatan Pelajar
Mahasiswa Luwu Timur (PP. IPMALUTIM). Sehingga dari hasil olahan data yang diolah
dengan menggunakan SPSS release 27 maka akan disajikan pembahasan hasil penelitian
ini yang dapat diuraikan sebagai berikut :
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1. Pengaruh kualitas kepemimpinan terhadap komitmen organisasi pada PP
IPMALUTIM

Hasil analisis data penelitian yakni pengaruh kualitas kepemimpinan terhadap
komitmen organisasi pada PP IPMALUTIM, maka temuan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan PP
IPMALUTIM selama ini sudah dapat memberikan rasa komitmen yang tinggi bagi para
anggota. Untuk poin pertama yakni kemampuan komunikasi yang kuat termasuk dalam
kategori sangat baik karena pimpinan ikatan pelajar mahasiswa Luwu Timur
(IPMALUTIM) memiliki kemampuan untuk berkomunikasi yang kuat dalam
menyampaikan visi dan tujuan dari organisasi, dimana diharapkan agar IPMALUTIM
dapat terus eksis dan menjadi wadah bagi mahasiswa asal Luwu Timur untuk memainkan
perannya dengan baik sebagai agent of change and social control dalam pembangunan
daerah di Luwu Timur.

Point kedua yakni empati, berada dalam kategori sangat baik karena Pimpinan
ikatan pelajar mahasiswa Luwu Timur (IPMALUTIM) menunjukkan perhatiannya
terhadap anggota organisasi, dimana dapat dilihat dari motivasi atau dorongan yang
diberikan oleh ketua kepada mahasiswi agar jangan takut untuk bermimpi besar karena
tidak sedikit di negeri ini orang sukses yang jadi  pemimpin negeri dan pemimpin daerah
orang yang berasal dari desa dan masyarakat kurang mampu tapi raihlah mimpi itu dengan
perjuangan agar mimpi itu menjadi kenyataan. Kemudian point ketiga yakni adanya
keputusan yang tepat termasuk dalam kategori sangat baik, karena Pimpinan ikatan
pelajar mahasiswa Luwu Timur sering membuat keputusan yang tepat dan bijaksana, hal
ini dapat dilihat dari ide-ide yang inovatif serta mampu mengakses pengetahuan dan
teknologi terkini yang bisa diterapkan dalam peningkatan efisiensi dan kualitas pelayanan
publik. Selain itu, mahasiswa dapat dijadikan sebagai “mata & telinga” yang mengawal
transparansi dan akuntabilitas kebijakan pemerintah dalam melayani masyarakat.

Point keempat yakni kemampuan mengatasi tantangan, dikategorikan baik karena
Pimpinan PP IPMALUTIM selalu mampu mengatasi segala tantangan yang dihadapi oleh
organisasi dengan baik, ini dapat dilihat dari adanya program ‘’Goes to School’ dengan
melakukan seminar pendidikan dan sosialisasi mengenai tantangan pendidikan di era
digital. Sedangkan point kelima yakni kemampuan memotivasi dikategorikan baik karena
Pimpinan PP IPMALUTIM mampu memotivasi atau mendorong setiap anggota dalam
mencapai tujuan organisasi yakni dengan menggerakkan anggota ke arah yang positif dan
lebih baik serta dapat bersinergi dengan pemerintah daerah khususnya dalam rangka
mensukseskan pelaksanaan berbagai program pembangunan di Bumi Batara Guru.

Hasil analisis koefisien jalur maka diperoleh hasil penelitian bahwa kualitas
kepemimpinan memberikan pengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi
pada PP IPMALUTIM. Temuan ini menjelaskan bahwa dengan adanya kepemimpinan
yang baik maka akan membuat komitmen organisasional karyawan akan menjadi
semakin tinggi.
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Teori yang dikemukakan oleh Yasa et al., (2021) menjelaskan bahwa seorang
pemimpin hendaknya memberikan pengaruh, pemimpin tidak hanya memerintah akan
tetapi mempengaruhi seseorang agar dapat mengikuti dan melaksanakan perintah secara
sukarela tanpa paksaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi, yang
mana dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin hendaknya membangun komitmen
atau loyalitas bawahannya terhadap organisasi agar tujuan organisasi dapat tercapai. Hasil
penelitian ini relevan dengan temuan Sumiatik et al., (2021) bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional, artinya
kepemimpinan yang baik akan membuat komitmen organisasional karyawan menjadi
semakin tinggi. Sehingga dapat dikatakan penelitian ini sesuai dengan teori Yasa et al.,
(2021) dan penelitian Sumiatik et al., (2021).

2. Pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen organisasi pada PP
IPMALUTIM

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan
budaya organisasi yang meliputi : Inovasi dan pengambilan risiko, Perhatian terhadap
detail, Orientasi hasil, Orientasi orang, Orientasi tim, Keagresifan dan stabilitas. Dimana
penerapan budaya organisasi melalui inovasi dan pengambilan risiko termasuk dalam
kategori sangat baik karena organisasi IPP IPMALUTIM selalu memberikan dukungan
inovasi dan pengambilan resiko untuk mencapai tujuan yang lebih baik. Point kedua
perhatian terhadap detail dikategorikan sangat baik karena organisasi PP IPMALUTIM
selalu menekankan perhatian terhadap detail dalam setiap pekerjaan yang telah
ditetapkan, dalam arti yakni sejauh mana ketua diharapkan bisa menunjukkan ketelitian,
menganalisa, dan menaruh perhatian pada hal-hal yang rinci.

Kemudian point ketiga yakni orientasi hasil, termasuk dalam kategori sangat baik,
karena PP IPMALUTIM senantiasa selalu berfokus pada pencapaian hasil akhir yang
maksimal, dari suatu pekerjaan atau program yang dijalankan dibandingkan dengan
teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Untuk point keempat
yakni orientasi orang, dipersepsikan sangat baik karena PP IPMALUTIM selalu
memperhatikan kesejahteraan dan kebutuhan anggotanya, yakni sejauh mana keputusan
manajemen dalam mempertimbangkan pengaruh hasil akhir pada orang-orang di dalam
organisasi.

Kemudian pada point kelima yakni orientasi tim dikategorikan sangat baik, karena
PP IPMALUTIM selalu menjaga Kerjasama tim atau kekompakan yang kuat dan bukan
hal yang bersifat individual. Point keenam yakni keagresifan yang dipersepsikan baik,
dimana dapat dilihat bahwa anggota PP IPMALUTIM selalu menunjukkan sikap agresif
dan berjiwa kompetitif dalam penanganan pekerjaan menurut tugas dan tanggung
jawabnya sebagai anggota atau pengurus dalam PP IPMALUTIM. Begitu pula pada point
ketujuh yakni stabilitas yang dipersepsikan sangat baik karena PP IPMALUTIM
senantiasa menjaga stabilitas dalam menjalankan operasionalnya dalam perbandingannya
dengan pertumbuhan yang terjadi di dalam PP IPMALUTIM.
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Dari hasil analisis yang dilakukan maka diperoleh temuan penelitian bahwa
penerapan budaya organisasi memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
komitmen organisasi pada PP IPMALUTIM. Ini dapat diindikasikan bahwa semakin baik
budaya organisasi maka akan meningkatkan komitmen organisasi. Budaya organisasi
yang baik akan meningkatkan rasa memiliki dan komitmen anggota organisasi terhadap
organisasi dan kelompok kerjanya.

Teori yang dikemukakan oleh Anggara et al., (2022) bahwa budaya organisasi
adalah gaya dan cara hidup dari suatu organisasi yang merupakan pencerminan dari nilai-
nilai atau kepercayaan yang selama ini dianut oleh seluruh organisasi. Budaya organisasi
erat kaitannya dengan komitmen karyawan terhadap organisasi, karena komitmen
merupakan dimensi perilaku yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan
karyawan bertahan sebagai anggota organisasi. Penelitian Daslim et al., (2023)
menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasi.Hal ini menandakan bahwa semakin baik budaya organisasi maka
akan meningkatkan komitmen organisasi. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil
penelitian ini sejalan dengan teori Anggara et al., (2022) dan didukung oleh penelitian
Daslim et al., (2023).

3. Pengaruh kualitas kepemimpinan terhadap kinerja pengurus pada PP
IPMALUTIM

Hasil analisis data penelitian ini yang menunjukkan bahwa kualitas
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja pengurus, dimana kualitas
kepemimpinan yang baik diterapkan pada PP IPMALUTIM maka dapat meningkatkan
kinerja pengurus. Kemudian dari hasil uji parsial menunjukkan bahwa kualitas
kepemimpinan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja pengurus. Dengan
kata lain bahwa semakin baik kualitas kepemimpinan yang diterapkan maka akan
memberikan pengaruh secara nyata dalam meningkatkan kinerja pengurus pada PP
IPMALUTIM.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya kinerja yang dicapai
oleh masing-masing anggota karena pimpinan atau ketua pengurus ikatan pelajar
mahasiswa Luwu Timur (IPMALUTIM) selalu menunjukkan perhatiannya terhadap
anggota organisasi, karena dengan adanya perhatian yang diberikan oleh pimpinan maka
akan menjadi motivasi bagi anggota untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Kinerja sangat
perlu ditingkatkan karena setiap anggota IPMA akan menjadi contoh kepemudaan yang
positif bagi pemuda pemudi baik yang sedang menimba ilmu diluar Luwu
Timur maupun yang berdomisili di dalam daerah. Selain itu dengan kinerja yang dicapai
oleh anggota PP IPMALUTIM menjadi salah satu bagian dari peran serta dan kontribusi
mahasiswa dalam pembangunan daerah.

Namun satu hal yang menjadi perhatian bagi PP IPMALUTIM yakni terkait
dengan Pimpinan IPMALUTIM mampu mengatasi tantangan yang dihadapi oleh
organisasi dengan baik. Dimana pada usia yang sudah dua dekade, PP IPMALUTIM yang
dipimpinnya tidak selalu berjalan mulus sebagaimana direncanakan, tentu dalam
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perjalanannya ada hambatan dan tantangan. Tapi itu tidak menyurutkan semangat
organisasi menuntaskan visi-misi kepengurusan yang telah disepakati di awal
mengemban amanabh ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Yapentra (2021)
bahwa kepemimpinan adalah seni mengupayakan agar orang lain dapat menyelesaikan
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, meningkatkan samangat kerja, memotivasi
kerja karyawan. Untuk mewujudkan peningkatan kinerja yang optimal, salah satunya
adalah dengan mengoptimalkan sumber daya manusia yang ada, memberikan arahan dan
dorongan sehingga diharapkan akan tercipta sikap profesional dalam bidang manajemen
secara keseluruhan dan memberikan peringatan kepada karyawan tentang pentingya
kesadaran untuk dapat meningkatkan kinerja.

Penelitian Syamsibar (2022) ditemukan bahwa kualitas kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja pegawai. Apabila kualitas
kepemimpinan yang meliputi visi menyatukan karyawan, adanya rasa empati, konsistensi
dan memiliki integritas mengalami peningkatan, maka dapat berpengaruh kuat dan nyata
terhadap peningkatan kinerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian
ini sejalan dengan teori Yapentra (2021) dan didukung oleh penelitian Syamsibar (2022).

4. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pengurus pada PP IPMALUTIM

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
penerapan budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja pengurus, ini berarti
bahwa semakin baik penerapan budaya organisasi maka akan mempengaruhi peningkatan
kinerja pengurus. Kemudian dari hasil uji parsial menunjukkan bahwa budaya organisasi
memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kinerja pengurus. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi penerapan budaya organisasi melalui kebijakan, nilai-nilai, aturan
dan pedoman dalam organisasi maka akan membentuk sikap, kepribadian atau perilaku
anggota PP IPMALUTIM untuk dapat menghasilkan kinerja kerja yang lebih tinggi.

Penerapan budaya organisasi memberikan peran penting dalam peningkatan
kinerja pengurus, dimana selama ini PP IPMALUTIM senantiasa berfokus pada
pencapaian hasil yang maksimal, banyak keberhasilan yang sudah dicapai oleh PP
IPMALUTIM dalam kancah Pembangunan di Luwu Timur. Sebagai organisasi
kemahasiswaan berbasis daerah, IPMALUTIM memainkan perannya dengan baik
sebagai agent of change and social control dalam pembangunan daerah di Luwu Timur.
Selain itu untuk menghadapi dinamika zaman yang terus berubah, IPMALUTIM telah
membuktikan eksistensinya dalam memberikan kontribusi yang signifikan. Melalui
berbagai kegiatan edukatif, sosial, dan kebudayaan, pengurus IPMALUTIM telah
membuktikan dedikasi dan semangat juang yang luar biasa yang menjadi harapan dan
tonggak masa depan bangsa ini.

Namun yang perlu menjadi perhatian bagi IPMALUTIM terkait dengan
penerapan budaya organisasi adalah organisasi menunjukkan sikap agresif dalam
penanganan pekerjaan menurut tugas dan tanggung jawabnya, hal ini perlu menjadi
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perhatian bagi setiap anggota agar dapat memiliki sifat agresivitas dan bertanggungjawab
dalam kepengurusan PP IPMALUTIM dan tidak bersifat santai dalam bekerja. Ini perlu
diterapkan agar kinerja yang dihasilkan akan semakin membuahkan hasil yang maksimal.

Teori yang dikemukakan oleh Dunggio (2020) bahwa budaya organisasi mengacu
pada hubungan yang unik dari norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan dan cara
berperilaku yang menjadi ciri bagaimana kelompok dan individu dalam menyelesaikan
sesuatu. Budaya organisasi dapat membantu kinerja pegawai, karena menciptakan suatu
tingkat motivasi yang besar bagi pegawai untuk memberikan kemampuan terbaiknya
dalam memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh organisasinya.

Penelitian Supardi et al., (2021) menemukan bahwa bahwa budaya organisasi
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pengurus harian UKM KPI Unhas. Hal ini
juga didukung oleh penelitian Kamal et al., (2023) menemukan bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pengurus Himaprodi Manajemen.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan teori
Dunggio (2020) dan didukung dengan penelitian Supardi et al., (2021) dan Kamal et al.,
(2023).

5. Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pengurus pada PP
IPMALUTIM

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan
komitmen organisasi yang terdiri dari : komitmen afektif, komitmen berkelanjutan dan
komitmen normative, dimana dalam penerapan komitmen organisasi termasuk dalam
kategori sangat baik. Dimana point pertama yakni komitmen afektif sudah terlaksana
dengan sangat baik, karena para anggota berpikir bahwa tidak mudah menjadi terikat
dengan organisasi lain seperti terikat dengan organisasi ini.

Untuk point kedua yakni komitmen berkelanjutan termasuk dalam kategori sangat
baik, karena saat ini anggota tetap menjadi pengurus pada PP IPMALUTIM yang
merupakan kebutuhan sekaligus juga keinginan tanpa paksaan dari  anggota pengurus.
Sedangkan untuk point ketiga yakni komitmen normatif yang termasuk dalam kategori
sangat baik, karena alasan utama untuk melanjutkan menjadi pengurus pada PP
IPMALUTIM ini adalah bahwa pengurus percaya loyalitas adalah penting dan oleh sebab
itu anggota merasa tetap menjadi pengurus yang merupakan kewajiban moral bagi
pengurus.

Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh temuan penelitian bahwa komitmen
organisasi yang dimiliki oleh setiap pengurus memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pengurus. Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi rasa
komitmen organisasi yang dimiliki oleh setiap anggota pada PP IPMALUTIM maka
Kinerja pengurus akan semakin meningkat.

Teori yang dikemukakan oleh Maranata et al., (2023) bahwa komitmen organisasi
merupakan ukuran tentang keinginan bekerja untuk tetap dalam perusahaan di masa
depan. Adanya karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasi yaitu
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dengan adanya suatu kepercayaan dan penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-
nilai organisasi, kemauan yang kuat untuk bekerja demi organisasi dan keinginan yang
kuat untuk tetap menjadi karyawan yang baik pada perusahaan. Karyawan yang
mempunyai jiwa komitmen yang tinggi, akan lebih nyaman di dalam lingkungannya dan
loyal terhadap pekerjaannya, berarti di dalam jiwanya terdapat semangat dalam
melakukan pekerjaannya maka akan meningkatkan kinerja karyawan.

Penelitian yang dilakukan oleh Kamal et al., (2023) menemukan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pengurus Himaprodi
Manajemen. Hal ini berarti bahwa adanya peningkatan komitmen organisasi dapat
meningkatkan pengurus. Kemudian penelitian Dwiyana et al., (2023), Akbar et al.,
(2022) bahwa komitmen organisasi mempengaruhi kinerja pegawai. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan teori Maranata et al., (2023),
serta didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamal et al., (2023), Dwiyana et
al., (2023), dan Akbar et al., (2022).

6. Pengaruh kualitas kepemimpinan terhadap Kkinerja pengurus pada PP
IPMALUTIM melalui komitmen organisasi

Dari hasil analisis uji mediasi dengan menggunakan sobel test mengenai pengaruh
budaya organisasi terhadap kinerja pengurus pada PP IPMALUTIM  melalui komitmen
organisasi, maka diperoleh hasil temuan penelitian bahwa kualitas kepemimpinan
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengurus melalui komitmen
organisasi. Dimana dapat dikatakan bahwa semakin baik kualitas kepemimpinan yang
dijalankan maka dapat mempengaruhi rasa komitmen organisasi yang tinggi dari masing-
masing pengurus, sehingga memberikan dampak terhadap peningkatan Kinerja pengurus
pada PP IPMALUTIM.

Kualitas kepemimpinan yang dilakukan melalui kemampuan komunikasi yang
kuat, empati, keputusan yang tepat, kemampuan mengatasi tantangan dan kemampuan
memotivasi maka dapat menjadikan rasa komitmen organisasi yang tinggi dari masing-
masing anggota, dan memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja pengurus pada
PP IPMALUTIM. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Samosir dan
Sitompul (2022) mengungkapkan bahwa dengan mempergunakan kepemimpinan maka
pemimpin akan mempengaruhi persepsi bawahan dan memotivasinya, dengan cara
mengarahkan karyawan pada kejelasan tugas, pencapaian tujuan, kepuasan Kkerja, dan
pelaksanaan kerja yang efektif. Untuk dapat meningkatkan komitmen karyawan dapat
dilakukan dengan meningkatkan hubungan yang baik antara pemimpin dan karyawan,
pemimpin harus dapat menyelesaikan masalah yang terjadi dalam perusahaan, dan juga
sikap yang adil terhadap karyawan dengan begitu kinerja didalam perusahaan akan
meningkat.

Penelitian yang dilakukan Ismayanti et al., (2020) menunjukkan bahwa
kepemimpinan melalui komitmen organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian ini sejalan dengan
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teori Samosir dan Sitompul (2022) dan didukung dengan penelitian Ismayanti et al.,
(2020).

7. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pengurus pada PP IPMALUTIM
melalui komitmen organisasi

Dari hasil analisis uji mediasi mengenai pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja pengurus pada PP IPMALUTIM melalui komitmen organisasi, maka melalui hasil
uji sobel test diperoleh temuan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pengurus melalui komitmen organisasi. Hal ini dapat
diindikasikan bahwa semakin kuat penerapan budaya organisasi maka akan semakin
tinggi komitmen organisasional yang dimiliki sehingga akan berdampak pada
peningkatan Kinerja karyawan pada PP IPMALUTIM.

Penerapan budaya organisasi yang baik melalui inovasi dan pengambilan risiko,
perhatian terhadap detail, orientasi hasil, orientasi orang, orientasi tim, keagresifan dan
stabilitas maka akan menjadikan anggota atau pengurus memiliki rasa komitmen
organisasi yang tinggi, sehingga memberikan dampak terhadap pencapaian kinerja bagi
anggota pada PP IPMALUTIM. Teori yang dikemukakan oleh Rantauwati et al., (2022)
menjelaskan bahwa budaya organisasi adalah seperangkat asumsi dasar dan keyakinan
yang dianut oleh anggota-anggota organisasi, kemudian dikembangkan dan diwariskan
guna mengatasi masalah-masalah adaptasi eksternal dan masalah integrasi internal. Suatu
organisasi untuk mencapai keberhasilan perlu meningkatkan faktor kinerja organisasi
dengan membentuk dan mengembangkan suatu budaya organisasi yang mendukung
terciptanya komitmen karyawan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gumelar et al., (2022) bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui komitmen organisasi.
Kemudian Anggara et al., (2022) yang membuktikan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan komitmen
organisasi sebagai variabel intervening. Artinya bahwa semakin baik peran budaya
organisasi dimediasi komitmen organisasi di perusahaan maka akan semakin
meningkatkan kinerja karyawan.

D.KESIMPULAN DAN SARAN

1) Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan dari hasil analisis secara keseluruhan yang dapat

disimpulkan bahwa:

a) Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan dan budaya organisasi
di PP IPMALUTIM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
dan Kkinerja pengurus. Kepemimpinan yang baik meningkatkan komitmen
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organisasi dengan memberikan arah yang jelas dan motivasi yang kuat, sementara
budaya organisasi yang kuat mendorong kerja sama, stabilitas, dan orientasi pada
hasil. Kombinasi ini menghasilkan organisasi yang solid, dengan anggota yang
berperan aktif dalam mencapai tujuan bersama serta memberikan kontribusi nyata
bagi pembangunan di Luwu Timur.

b) Selain itu, komitmen organisasi terbukti memainkan peran penting dalam
memediasi hubungan antara kepemimpinan dan budaya organisasi dengan kinerja
pengurus. Komitmen yang tinggi membuat pengurus lebih termotivasi dan loyal,
sehingga meningkatkan efektivitas mereka dalam menjalankan tugas. Budaya
organisasi yang baik dan kepemimpinan yang mendukung memperkuat dedikasi
pengurus terhadap tujuan organisasi, menghasilkan kinerja kolektif yang lebih
baik dan memajukan peran PP IPMALUTIM dalam komunitasnya.

2) Saran-saran
Dari hasil analisis dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka saran-saran
yang dapat diberikan sebagai bahan perbandingan bagi PP IPMALUTIM dalam
meningkatkan kinerja pengurus adalah :

a) PP IPMALUTIM dapat meningkatkan kualitas kepemimpinan dan budaya
organisasinya dengan beberapa strategi. Pelatihan rutin yang berfokus pada
keterampilan komunikasi, pengambilan keputusan, dan manajemen konflik akan
membantu menyebarkan kemampuan kepemimpinan secara merata di antara
pengurus. Evaluasi berkala penerapan budaya organisasi, yang melibatkan seluruh
anggota, akan memastikan bahwa budaya yang dibangun tetap relevan dan adaptif
terhadap tantangan baru. Selain itu, dengan menetapkan peran dan tanggung
jawab yang jelas serta menggunakan teknologi untuk memantau kinerja, efisiensi
dan transparansi dalam organisasi dapat ditingkatkan.

b) Komunikasi yang efektif juga menjadi elemen penting dalam budaya organisasi
PP IPMALUTIM, mendukung kolaborasi dan memperkuat komitmen pengurus
terhadap tujuan bersama. Peluang pengembangan diri, seperti pelatihan soft skills,
akan meningkatkan kompetensi pengurus dan membuat mereka merasa lebih
berharga bagi organisasi. Dengan menjalin kerja sama yang baik di antara ketua
dan anggota, serta menjaga standar kerja yang tinggi, PP IPMALUTIM akan lebih
mampu mencapai sasaran dan visi yang telah ditetapkan.
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